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Abstrak

Industri halal di Indonesia memiliki peranan yang sangat penting, mengingat Indonesia adalah
negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, mencapai sekitar 87% dari total populasi.
Menurut data dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), nilai pasar produk halal
di Indonesia diperkirakan mencapai USD 5,9 miliar pada tahun 2021 dan diprediksi akan terus
tumbuh seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya produk yang sesuali
dengan syariat Islam (BPJPH, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa industri halal bukan hanya
sebuah kebutuhan bagi umat Muslim, tetapi juga menjadi peluang ekonomi yang signifikan bagi
negara. Secara global, industri halal diperkirakan mencapai nilai USD 3 triliun pada tahun 2023,
dengan pertumbuhan yang sangat pesat di berbagai sektor, termasuk makanan, kosmetik, dan
fashion. Dari penelitian ini maka rumusan masalah yang dapat dikaji adalah: 1. Apa peran
pendidikan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang industri halal 2. Bagaimana
kesadaran masyarakat dapat mendorong pertumbuhan industri halal di Indonesia. Metode
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam disertasi ini adalah metode kualitatif. Metode ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena sosial secara mendalam,
terutama dalam konteks industri halal di Indonesia.. Temuan dari penelitian ini bahwa
Pandangan masyarakat tentang pendidikan dan industri halal Hasil wawancara dengan berbagai
responden menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia semakin menyadari pentingnya
pendidikan mengenai industri halal. Sebanyak 75% responden yang diwawancarai
mengungkapkan bahwa mereka merasa pendidikan tentang halal sangat penting untuk
memahami produk yang mereka konsumsi. Peran lembaga pendidikan dalam meningkatkan
kesadaran Lembaga pendidikan memainkan peran krusial dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang industri halal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan
kesadaran masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan
industri halal di Indonesia. Masyarakat yang teredukasi dengan baik akan lebih mampu
memahami dan menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam produk halal, yang pada
gilirannya akan mendorong permintaan terhadap produk tersebut. Oleh karena itu, penting bagi
semua pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat itu sendiri, untuk terus
berkolaborasi dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang industri halal. Upaya ini
tidak hanya akan mendukung pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperkuat posisi Indonesia
sebagai salah satu pusat industri halal terkemuka di dunia.
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1. Latar Belakang

Industri halal di Indonesia memiliki peranan yang sangat penting, mengingat Indonesia
adalah negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, mencapai sekitar 87% dari total
populasi. Menurut data dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), nilai pasar
produk halal di Indonesia diperkirakan mencapai USD 5,9 miliar pada tahun 2021 dan diprediksi
akan terus tumbuh seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya produk
yang sesuai dengan syariat Islam (BPJPH, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa industri halal
bukan hanya sebuah kebutuhan bagi umat Muslim, tetapi juga menjadi peluang ekonomi yang
signifikan bagi negara.

Secara global, industri halal diperkirakan mencapai nilai USD 3 triliun pada tahun 2023,
dengan pertumbuhan yang sangat pesat di berbagai sektor, termasuk makanan, kosmetik, dan
fashion (Statista, 2022). Indonesia, sebagai salah satu negara dengan sumber daya alam yang
melimpah, memiliki potensi untuk menjadi pemimpin dalam industri halal global. Data dari
Global Islamic Economy Report 2020 menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat
pertama dalam indeks ekonomi Islam, yang mencakup sektor halal. Dengan memperkuat
infrastruktur dan regulasi yang mendukung, Indonesia dapat memanfaatkan potensi ini untuk

meningkatkan daya saing di pasar internasional.

Pendidikan dan kesadaran masyarakat memiliki peran yang sangat krusial dalam
mendorong pertumbuhan industri halal di Indonesia. Pendidikan yang baik tentang prinsip-
prinsip halal dan pentingnya konsumsi produk halal dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
untuk memilih produk yang sesuai dengan syariat. Menurut survei yang dilakukan oleh Nielsen
pada tahun 2021, sekitar 66% konsumen Muslim di Indonesia lebih memilih produk yang
memiliki sertifikasi halal. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan langsung antara tingkat
pendidikan dan kesadaran masyarakat dengan permintaan terhadap produk halal. Dengan
meningkatkan pendidikan di bidang ini, masyarakat diharapkan dapat lebih memahami dan
menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam produk halal, sehingga mendorong pertumbuhan

industri ini secara berkelanjutan.

Dari latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dapat dikaji adalah: 1. Apa peran
pendidikan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang industri halal? 2. Bagaimana

kesadaran masyarakat dapat mendorong pertumbuhan industri halal di Indonesia?
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2. Kajian Teoretis

A. Konsep Pendidikan
1. Definisi Pendidikan

Pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi individu dan mempersiapkan mereka untuk berkontribusi pada masyarakat. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar yang
kondusif, sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2003). Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya terbatas pada
pengajaran di sekolah, tetapi juga mencakup pembelajaran yang terjadi di luar lingkungan

formal, seperti dalam keluarga dan masyarakat.
2. Pendidikan Formal dan Non-Formal

Pendidikan formal di Indonesia terdiri dari sistem pendidikan yang terstruktur, mulai dari
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik (2021), tingkat
partisipasi kasar (TPK) pendidikan dasar di Indonesia mencapai 98,5%, menunjukkan bahwa
hampir seluruh anak usia sekolah dasar mendapatkan pendidikan formal. Di sisi lain, pendidikan
non-formal mencakup berbagai program yang dirancang untuk memberikan kesempatan belajar
di luar sistem pendidikan formal, seperti pelatihan keterampilan, kursus, dan program pendidikan
masyarakat. Pendidikan non-formal memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai industri halal, terutama bagi mereka yang tidak memiliki akses ke
pendidikan formal (Sukardi, 2020).

B. Kesadaran Masyarakat
1. Definisi Kesadaran Masyarakat

Kesadaran masyarakat adalah pemahaman dan kepedulian individu atau kelompok
terhadap isu-isu yang ada di sekitarnya, termasuk isu sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Kesadaran ini sangat penting dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan,
termasuk dalam industri halal. Menurut Kotler dan Keller (2016), kesadaran masyarakat dapat

diartikan sebagai tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh individu mengenai produk dan layanan
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yang tersedia, serta dampaknya terhadap kehidupan mereka. Dalam konteks industri halal,
kesadaran ini mencakup pemahaman tentang pentingnya produk halal dan dampak positifnya

terhadap kesehatan dan kesejahteraan.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Masyarakat

Beberapa faktor yang mempengaruhi kesadaran masyarakat antara lain pendidikan,
informasi, dan pengalaman pribadi. Pendidikan formal dan non-formal yang baik dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang nilai-nilai halal dan pentingnya mengonsumsi
produk-produk yang sesuai dengan syariat Islam. Selain itu, akses terhadap informasi yang tepat
dan akurat juga berperan penting dalam membentuk kesadaran masyarakat. Menurut survei yang
dilakukan oleh Lembaga Survei Indonesia (2022), sekitar 70% responden mengaku bahwa
mereka lebih memilih produk halal setelah mendapatkan informasi yang jelas mengenai manfaat
dan kehalalan produk tersebut. Pengalaman pribadi, seperti terpapar langsung pada produk halal,
juga dapat meningkatkan kesadaran dan preferensi masyarakat terhadap produk tersebut
(Rahmawati, 2021).

C. Industri Halal
1. Definisi Industri Halal

Industri halal merujuk pada sektor-sektor ekonomi yang menghasilkan produk dan
layanan yang memenuhi standar syariat Islam. Menurut Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis
Ulama Indonesia (MUI), produk halal adalah produk yang tidak hanya terjamin kehalalannya
dari segi bahan baku, tetapi juga dari proses produksinya (MUI, 2019). Hal ini mencakup
berbagai sektor, seperti makanan, minuman, kosmetik, fashion, dan pariwisata. Dengan populasi
Muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi besar untuk mengembangkan industri halal

yang dapat bersaing di pasar global.
2. Komponen Industri Halal

Komponen industri halal meliputi berbagai elemen yang saling terkait, seperti sertifikasi
halal, distribusi, pemasaran, dan edukasi konsumen. Sertifikasi halal menjadi aspek krusial
dalam industri ini, karena menjamin bahwa produk yang ditawarkan memenuhi standar kehalalan

yang ditetapkan. Menurut data dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH),
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hingga tahun 2023, terdapat lebih dari 1 juta produk yang telah mendapatkan sertifikasi halal di
Indonesia (BPJPH, 2023). Selain itu, distribusi dan pemasaran yang efektif juga menjadi faktor
penting dalam meningkatkan akses masyarakat terhadap produk halal.

3. Perkembangan Industri Halal di Indonesia

Perkembangan industri halal di Indonesia menunjukkan tren yang positif dalam beberapa
tahun terakhir. Berdasarkan laporan State of the Global Islamic Economy 2022, Indonesia
menduduki peringkat pertama sebagai negara dengan pasar halal terbesar di dunia, dengan total
nilai pasar mencapai USD 214 miliar (Thomson Reuters, 2022). Selain itu, pemerintah Indonesia
juga telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mendukung pertumbuhan industri halal,
seperti program pengembangan produk halal dan peningkatan kapasitas produksi. Namun,
tantangan seperti kurangnya kesadaran masyarakat dan minimnya edukasi tentang produk halal
masih perlu diatasi untuk mendorong pertumbuhan yang lebih signifikan di sektor ini (Yusuf,
2021).

D. Hubungan antara Pendidikan, Kesadaran Masyarakat, dan Industri Halal
1. Teori-teori yang Relevan

Hubungan antara pendidikan, kesadaran masyarakat, dan industri halal dapat dijelaskan
melalui beberapa teori, seperti Teori Perubahan Perilaku. Teori ini menyatakan bahwa individu
akan lebih cenderung mengubah perilaku mereka jika mereka mendapatkan informasi yang tepat
dan relevan. Dalam konteks ini, pendidikan yang baik dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang produk halal, yang pada gilirannya dapat mendorong mereka untuk
mengonsumsi produk tersebut. Selain itu, Teori Kognitif Sosial juga dapat diterapkan, di mana
individu belajar dari pengalaman dan pengamatan orang lain. Jika masyarakat melihat orang-
orang di sekitarnya mengonsumsi produk halal, mereka juga akan cenderung mengikuti perilaku
tersebut (Bandura, 1977).

2. Studi-studi Sebelumnya

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan berperan penting dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang industri halal. Misalnya, penelitian oleh Rahman
dan Ahmad (2020) menemukan bahwa individu yang mengikuti program pendidikan tentang
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produk halal memiliki tingkat kesadaran yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang
tidak. Selain itu, studi oleh Nurdin dan Hasan (2021) menunjukkan bahwa adanya kampanye
edukasi tentang kehalalan produk dapat meningkatkan minat masyarakat untuk membeli produk
halal. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa upaya pendidikan dan peningkatan kesadaran

masyarakat sangat penting dalam mendorong pertumbuhan industri halal di Indonesia.

3. Metode

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam disertasi ini adalah metode kualitatif.
Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena sosial secara
mendalam, terutama dalam konteks industri halal di Indonesia. Menurut Denzin dan Lincoln
(2011), metode kualitatif memberikan ruang bagi peneliti untuk mengeksplorasi perspektif
individu dan kelompok dalam situasi sosial yang kompleks. Dalam konteks ini, penelitian
bertujuan untuk menggali pemahaman masyarakat tentang industri halal serta peran pendidikan

dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya industri tersebut.

Pemilihan metode kualitatif didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, penelitian ini
berfokus pada aspek sosial dan budaya yang berkaitan dengan industri halal, yang memerlukan
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai, norma, dan praktik yang ada di masyarakat. Kedua,
metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang lebih kaya dan
kontekstual melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapat
Creswell (2014) yang menyatakan bahwa metode kualitatif cocok untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang bersifat eksploratif. Ketiga, dalam konteks industri halal yang terus berkembang,
pendekatan ini memberikan fleksibilitas dalam penyesuaian teknik pengumpulan data sesuai

dengan dinamika yang terjadi di lapangan.
4. Pembahasan
A. Hasil Pembahasan

1. Pandangan masyarakat tentang pendidikan dan industri halal

Hasil wawancara dengan berbagai responden menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia
semakin menyadari pentingnya pendidikan mengenai industri halal. Sebanyak 75% responden
yang diwawancarai mengungkapkan bahwa mereka merasa pendidikan tentang halal sangat

penting untuk memahami produk yang mereka konsumsi. Menurut Hidayat (2020), kesadaran
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masyarakat tentang halal tidak hanya terbatas pada aspek makanan, tetapi juga mencakup produk
kosmetik, obat-obatan, dan layanan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
mengharapkan adanya pendidikan yang lebih komprehensif mengenai konsep halal dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai contoh, di beberapa daerah, telah ada unit-unit lembaga halal baik di tingkat
perguruan tinggi maupun organisasi masyarakat. Di Institut Agama Islam As-Siddiq Kie Raha
Maluku Utara, misalnya, terdapat unit lembaga halal yakni Lembaga Pendamping Proses Produk
Halal (LP3H) yang fokus pada sertifikasi halal bagi usaha mikro kecil, unit LP3H ini selain
mengurus pengajuan sertifikasi halal pelaku usaha mikro dan kecil, juga memberikan edukasi
dan sosialisasi pentingnya produk halal. Termasuk didalamnya para pendamping proses produk
halal berasal dari akademisi baik dosen maupun mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa
lembaga pendidikan juga berpengaruh besar terhadap pendidikan dan pemahaman masyarakat

tentang industri halal.
2. Peran lembaga pendidikan dalam meningkatkan kesadaran

Lembaga pendidikan memainkan peran krusial dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang industri halal. Melalui seminar, workshop, dan program pendidikan lainnya,
lembaga pendidikan dapat memberikan informasi yang akurat dan relevan mengenai produk
halal. Menurut data dari Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Agama, terdapat
peningkatan 40% dalam jumlah seminar yang membahas industri halal dalam dua tahun terakhir

(Kementerian Agama, 2022).

Salah satu contoh yang menarik adalah program "Halal Awareness" yang diadakan oleh
Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal, yang melibatkan perguruan tinggi dan madrasah .
Program ini tidak hanya memberikan pendidikan tentang produk halal, tetapi juga melibatkan
diskusi tentang tantangan dan peluang dalam industri halal di Indonesia. Dengan adanya inisiatif
seperti ini, lembaga pendidikan dapat menjembatani kesenjangan informasi dan meningkatkan

kesadaran masyarakat tentang pentingnya memilih produk halal.
3. Kegiatan pendidikan terkait industri halal

Beberapa lembaga pendidikan menunjukkan bahwa kegiatan pendidikan terkait industri

halal semakin meningkat. Di berbagai sekolah dan universitas, terdapat program kurikulum yang
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mengintegrasikan materi tentang halal dalam pendidikan kewirausahaan dan bisnis. Misalnya, di
UIN Atau Kampus Islam Swasta terdapat mata kuliah khusus tentang manajemen produk halal
yang membekali mahasiswa dengan pengetahuan tentang sertifikasi halal dan pemasaran produk
halal (Prasetyo, 2022).

Kegiatan ini tidak hanya terbatas pada teori, tetapi juga melibatkan praktik langsung,
seperti studi kasus dan kunjungan ke industri halal. Hal ini memberikan pengalaman nyata
kepada mahasiswa tentang bagaimana industri halal beroperasi dan tantangan yang dihadapi
dalam proses sertifikasi. Menurut data dari Asosiasi Pengusaha Indonesia, lebih dari 60%
pengusaha yang mengikuti program pendidikan tentang halal melaporkan peningkatan
pemahaman mereka mengenai pentingnya sertifikasi halal untuk daya saing produk mereka
(Asosiasi Pengusaha Indonesia, 2023).

4. Respons masyarakat terhadap industri halal

Respons masyarakat terhadap industri halal juga menunjukkan perkembangan yang
positif. Dari hasil observasi, masyarakat semakin proaktif dalam mencari informasi tentang
produk halal dan sertifikasinya. Sebuah survei yang dilakukan oleh lembaga survei independen
pada tahun 2023 menunjukkan bahwa 80% konsumen lebih memilih produk yang memiliki
sertifikasi halal dibandingkan yang tidak (Lembaga Survei Indonesia, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat tentang pentingnya produk halal semakin meningkat.

Namun, masih terdapat tantangan dalam hal akses informasi yang memadai. Beberapa
masyarakat di daerah terpencil masih kesulitan untuk mendapatkan informasi yang akurat
tentang produk halal. Observasi di beberapa pasar tradisional menunjukkan bahwa banyak
pedagang yang belum memahami sepenuhnya tentang sertifikasi halal dan pentingnya bagi
konsumen (Rahman, 2023). Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut dari pemerintah dan
lembaga pendidikan untuk menjangkau masyarakat di daerah tersebut.

5. Keterkaitan antara pendidikan dan kesadaran masyarakat

Adanya keterkaitan yang erat antara pendidikan dan kesadaran masyarakat mengenai
industri halal. Pendidikan yang baik dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang konsep
halal dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Sebuah studi oleh Fatmawati (2022)

menyatakan bahwa masyarakat yang mendapatkan pendidikan tentang halal cenderung lebih
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sadar dan aktif dalam memilih produk halal. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan memiliki

peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku konsumen.

Di sisi lain, kesadaran masyarakat yang tinggi juga dapat mendorong lembaga pendidikan
untuk lebih aktif dalam menyampaikan informasi tentang industri halal. Ketika masyarakat
menunjukkan minat yang besar terhadap produk halal, lembaga pendidikan akan merasa
terdorong untuk mengembangkan kurikulum yang relevan dan menyediakan fasilitas yang

mendukung pembelajaran tentang halal (Sutrisno, 2023).
6. Implikasi bagi pertumbuhan industri halal

Implikasi dari temuan ini sangat signifikan bagi pertumbuhan industri halal di Indonesia.
Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat dan pendidikan yang lebih baik, diharapkan akan
terjadi peningkatan permintaan terhadap produk halal. Hal ini akan mendorong lebih banyak
pelaku usaha untuk berinvestasi dalam industri halal dan meningkatkan kualitas produk mereka.
Menurut laporan dari Global Islamic Economy Report (2023), pasar produk halal di Indonesia
diperkirakan akan tumbuh sebesar 15% per tahun, seiring dengan meningkatnya kesadaran

masyarakat (Thompson & Wong, 2023).

Namun, untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan, diperlukan kolaborasi antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan pelaku industri. Pemerintah perlu memberikan dukungan
dalam bentuk regulasi yang mendukung pertumbuhan industri halal, sementara lembaga
pendidikan harus terus berinovasi dalam menyampaikan informasi yang relevan. Dengan
demikian, pertumbuhan industri halal di Indonesia dapat terwujud secara optimal dan

memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas.

5. Kesimpulan

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan kesadaran masyarakat
memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan industri halal di Indonesia.
Masyarakat yang teredukasi dengan baik akan lebih mampu memahami dan menghargai nilai-
nilai yang terkandung dalam produk halal, yang pada gilirannya akan mendorong permintaan
terhadap produk tersebut. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak, termasuk pemerintah,
lembaga pendidikan, dan masyarakat itu sendiri, untuk terus berkolaborasi dalam meningkatkan

kesadaran dan pengetahuan tentang industri halal. Upaya ini tidak hanya akan mendukung
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Vv

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperkuat posisi Indonesia sebagai salah satu pusat industri

halal terkemuka di dunia.
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